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1.1. [bookmark: _Toc70645817]Latar Belakang Masalah
Manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efesien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal, MSDM didasari pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia-bukan mesin-dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis.dikutip dari buku Manajemen Sumber Daya Manusia Pasca Revolusi 4.0.
Salah satu aspek yang paling sulit dihadapi manajemen pada seluruh 
organisasi saat ini adalah bagaimana membuat pegawai mereka bekerja secara 
efisien. Pada hakekatnya sumber daya manusia merupakan salah satu modal dan 
memegang peranan penting dalam keberhasilan perusahaan atau instansi. Manusia 
merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi atau instansi-
instansi. Karena pentingnya unsur manusia dalam menjalankan suatu pekerjaaan 
maka perlu mendapatkan perhatian dari pimpinan. Pegawai merupakan faktor 
penting dalam setiap organisasi baik dalam pencapaian tujuan organisasi atau 
perusahaan secara efektif dan efisien. Suatu organisasi bukan hanya 
mengharapkan pegawai   yang mampu, cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting 
mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang 
maksimal. 
Setiap organisasi, baik swasta maupun pemerintah pasti mempunyai berbagai tujuan yang ingin dicapai. Organisasi akan menggunakan sumber-sumber daya yang ada untuk mencapai tujuanya tersebut. Salah satu sumber daya yang penting adalah manusia  sumber daya manusia berfungsi sebagai penggerak sumber daya organisasi yang lain. Mengingat akan pentingnua keberadaan sumber daya manusia dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan, maka suatu organisasi harus berusaha untuk mengelola sumber daya manusianya supaya dapat mempertahankan kelangsungan hidup dan tercapainya tujuan.
Suatu organisasi harus dapat mengelola hasil kerja parapegawainya demi mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh kemampuan, usaha yang dicurahkan dan dukungan organisasi. Pegawai yang memiliki kemampuan dan tingkat usaha yang tinggi serta mendapat dukungan organisasi tentu harus mampu memberikan hasil kerja yang baik juga. Hasil kerja yang baik dari pegawai tersebut menunjukan baiknya kinerja individu.Keberhasilan organisasi mencapai tujuannya tergantung dari kinerja individu dan kelompok. Jadi bila kinerja pegawai baik maka kinerja organisasi akan baik juga karena kinerja keorganisasional tergantung dari kinerja individu dan kelompok. Individu dan kelompok harus bekerja sama agar tercipta keefektivitasan organisasi. Tingginya keefektivitasan suatu organisasi berarti pencapaian tujuan organisasi dapat tercapai.
Faktor penting dalam keberhasilan suatu organisasi adalah adanya 
pegawai   yang mampu dan terampil serta mempunyai semangat kerja yang tinggi, 
sehingga dapat diharapkan suatu hasil kerja yang memuaskan. Kenyataannya 
tidak semua pegawai mempunyai kemampuan dan ketrampilan serta semangat 
kerja sesuai dengan harapan organisasi. Seorang pegawai yang mempunyai 
kemampuan sesuai dengan harapan organisasi, kadang-kadang tidak mempunyai 
semangat kerja tinggi sehingga kinerjanya tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Kinerja pegawai dalam suatu organisasi tidak bisa dilepaskan dari adanya motivasi yaitu keadaan pribadi seseorang yang memberikan dorongan kepada individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu demi mencapai suatu tujuan Motivasi pegawai bisa dilakukan dengan penyesuaian antara tujuan individu dengan sasaran organisasi. Atasan harus memaksimalkan motivasi jika ingin memperoleh kinerja yang optimal dari pegawainya. Memaksimalkan motivasi pegawai dalam mencapai tujuan organisasi adalah tujuan pokok penilaian kinerja.
Menurut Slamet (2012:232) melalui penilaian kinerja dapat diperoleh informasi yang akurat dan sahih tentang kemampuan anggota-anggota organisasi melaksanakan pekerjaannya. Hasil penilaian kinerja dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja anggota organisasi. Berdasarkan pada informasi dari sistem penilaian kinerja inilah seorang pegawai dapat dinilai apakah kompeten atau tidak kompeten, efektif atau tidak efektif, dapat dipromosikan atau tidak dipromosikan. Karena itulah agar kinerja pegawai meningkat maka pegawai tersebut perlu dimotivasi (Simamora, 2011:424).
Motivasi sangat penting karena motivasi merupakan suatu hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, agar lebih antusias  dan giat bekerja demi mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2012:141). Motivasi dikatakan sebagai kebutuhan yang mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu Motivasi penting dalam meningkatkan kinerja pegawai sehingga agar tujuan organisasi tercapai maka organisasi harus dapat menggerakkan dan mendorong pegawainya agar lebih semangat bekerja.
Selain mendorong pegawainya untuk lebih giat bekerja, atasan juga harus mendisiplinkan pegawainya.Kedisiplinan memiliki peran sentral dalam membentuk etos kerja yang produktif . Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung tercapainya kinerja yang maksimal, karena motivasi adalah keadaan intern diri seseorang yang mengaktifkan dan mengarahkan tingkah lakunya kepada sasaran tertentu. Selanjutnya menurut Moekijat, ada hubungan yang sangat erat antara motivasi kerja yang tinggi dengan disiplin. Apabila pegawai-pegawai merasa bahagia dalam pekerjaannya, maka mereka pada umumnya mempunyai disiplin. Sebaliknya apabila moril kerja atau semangat kerja mereka rendah, maka mereka dapat menyesuaikan diri dengan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik. Bahkan mungkin juga mereka tidak bersikap sopan terhadap pimpinan. Pada umumnya mereka itu menyetujui saja perintah-perintah, tetapi dengan perasaan yang kurang senang. 
Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Dengan disiplin kerja Pegawai   
yang tinggi akan mampu mencapai efektivitas kerja yang maksimal, baik itu 
disiplin waktu, tata tertib atau peraturan yang telah ditetatpkan oleh organisasi. 
Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi 
Pegawai   dalam menciptakan tata tertib yang baik di perusahaan/ instansi dimana 
dengan tata tertib yang baik, maka semangat kerja, moril kerja, efisiensi dan 
efektivitas kerja Pegawai akan meningkat.
Kinerja pegawai merupakan hasil atau prestasi kerja pegawai yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi atau instansi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, 
yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan 
organisasi.
Keberhasilan suatu kantor juga dapat dilihat dari kemampuannya dalam 
meningkatkan kinerja kantor yang mana hal itu dapat dicapai tergantung pada 
kinerja Pegawai. Melihat pentingnya motivasi dan disiplin kerja bagi 
peningkatan kinerja para pegawai, maka dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja Dan Trasnmigrasi (Disnakertrans) Kabupaten Subang juga perlu memperhatikan hal 
tersebut agar dapat meningkatkan kinerja para pegawai  nya.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 telah diatur secara jelas bahwa kewajiban yang harus ditaati dan larangan yang tidak boleh dilanggar oleh setiap Pegawai Negeri merupakan bentuk disiplin yang ditanamkan kepada setiap Pegawai Negeri. Kedisiplinan pegawai sangat penting guna mematuhi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. Disiplin sangat penting memacu pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara individu maupun kelompok demi pertumbuhan organisasi. Pegawai yang mendisiplinkan diri berarti pegawai tersebut menghargai diri dan rekan kerjanya karena pegawai tersebut sudah mematuhi peraturan yang ada dan menghasilkan kinerja yang baik dengan bekerja sama dengan rekan kerjanya. Disiplin sangat penting karena semakin disiplin pegawai maka semakin tinggi pula kinerja pegawai (Hasibuan, 2013:193).
Kesadaran akan berdisiplin sangat diperlukan untuk meningkatkan keahliannya sehingga tercapai prestasi kerja yang optimal. Meningkatnya keahlian yang diikuti dengan disiplin tinggi, masuk dan pulang kerja tepat pada waktunya, taat pada peraturan maka tugasnya akan efisien. “Absennya pegawai dapat menjadi dasar pengukuran motivasi, semakin banyak pegawai yang absen berarti tingkat motivasi mereka untuk menyelesaikan pekerjaannya semakin rendah dan berimbas pada kinerja pegawai” (Sarworini, 2017:4). Selain itu menurut Sinungan (2011:148) mangkir dari pekerjaan merupakan salah satu gejala erosi disiplin yang akan menghambat pembangunan.
Keberhasilan suatu kantor juga dapat dilihat dari kemampuannya dalam 
meningkatkan kinerja kantor yang mana hal itu dapat dicapai tergantung pada 
kinerja Pegawai. Melihat pentingnya motivasi dan disiplin kerja bagi 
peningkatan kinerja para pegawai, maka dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja Dan Trasnmigrasi (Disnakertrans) Kabupaten Subang juga perlu memperhatikan hal 
tersebut agar dapat meningkatkan kinerja para pegawainya.
Dinas tenaga kerja (Disnaker) Kabupaten Subang merupakan lembaga pemerintah yang mempunyai fungsi membina, mengendalikan dan pengawasan dibidang ketenagakerjaan dan memberikan pelatihan bagi calon pekerja  agar memiliki keahlian khusus sesuai dengan permintaan para pencari tenaga kerja dan memberikan kesempatan kerja secara luas, peningkatan pelayanan penempatan tenaga kerja serta untuk memberikan informasi pasar kerja dan bursa kerja yang diatur oleh Peraturan Bupati Subang Nomor  64 Tahun 2016 tentang tugas pokok, fungsi dan Tata Kerja Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang. Pembinaan dan pengawasan tersebut pada dasarnya bertujuan memfasilatasi para pencari kerja  dan memberikan pelatihan kerja dalam rangka mengurangi tingkat pengganguran dikabupaten subang. Pembinaan kemampuan dalam menghadapi persaingan secara global  maka dipandang perlu pentingnya pembangunan di bidang keahlian sebelum memasuki dunia kerja sangat diperlukan sangat mengingat tingkat kebutuhan pegawai dikabupaten subang sangatlah banyak.
Tingkat kebutuhan tersebut harus diikuti dengan kemampuan dan tanggung jawab untuk mengembangkan keahlian dalam dunia kerja. Kesadaran pemerintah akan tanggung jawab akan halnya diatas merupakan tugas dari Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang untuk mewujudkannya. Terwujudnya hal tersebut tergantung dari dorongan bekerja dan kedisiplinan pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang dalam bekerja.
Hal ini perlu menjadi perhatian serius dari pihak pimpinan, karena masih 
ada permasalahan dalam hal kinerja Pegawai, yaitu masih banyaknya Pegawai   
yang datang tidak tepat waktu, masih ditemukannya Pegawai   yang tidak ada 
ditempatnya disaat jam kerja, masih lambannya pelayanan, dan masih banyak 
keluhan lainnya dari masyarakat. Gambaran-gambaran tersebut tentunya tidak 
lepas dari pengaruh faktor-faktor seperti: motivasi, kedisiplinan, kepuasan, 
kesejahteraan pola kepemimpinan dsb. Namun dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada dua faktor utama, yaitu: terkait dengan motivasi dan disiplin 
kerja kaitannya dengan kinerja Pegawai. Dengan melihat kedua faktor tersebut yaitu motivasi dan disiplin kerja merupakan aspek penting dalam membangkitkan kinerja Pegawai  . Akan menciptakan suatu iklim kerja yang kondusif sehingga dapat bersinergi dengan meningkatkan semangat atau kegairahan kerja Pegawai   untuk mencapai tujuan organisasi, khususnya pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi (Disnakertrans) Kabupaten Subang. Kemudian timbul pemikiran bagaimana keseluruhan faktor tersebut saling berkesinambungan sehingga mempengaruhi kinerja Pegawai. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Motivasi dan Disiplin terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang”.
Tabel 1.1. Hasil Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti, Tahun Judul
	Hasil Penelitian

	1
	M.Harlie (2012) Judul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pegawai Negeri
Sipil pada Pemerintah Kabupaten Tabalong di Tanjung Kalimantan Selatan
	Ada Pengaruh yang  signifikansi 0,000 disiplin kerja dan motivasi dengan tingkat signifikansi 0,000 terhadap kinerja pegawai

	2
	Suprayitno (2011) Judul Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai  Sub Dinas Kebersihan dan Tata Kota DPU dan LLAJ Kabupaten Karanganyar
	Ada pengaruh signifikan antara disiplin kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai . Angka koefisien  determinasi  sebesar  53,3% dan  sisanya  46,7%  dijelaskan  oleh sebab – sebab yang lain di luar variabel yang diteliti

	3
	Tutik  Pebrianti  (2013) Judul Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan
	Variabel disiplin dan motivasi pegawai serentak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja di lingkungan Biro Humas dan Protokol Setda Provinsi Sumatera Selatan

	4
	Nilamsari (2014) Judul Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. di Polres Pati Polda Jateng
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi kerja ada pada klasifikasi tinggi sebesar 72,9 % yang mempengaruhi kinerja karyawan.

	5
	Abdul  Hakim  (2011) Judul Analisis pengaruh  motivasi,  komitmen  organisasi,  dan  iklim  organisasi  terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan dan Telekomunikasi Provinsi Jawa Tengah
	Terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara motivasi kerja, komitmen organisasi, dan iklim organisasi terhadap kinerja pegawai. Variabel iklim organisasi memiliki kontribusi yang paling besar dibandingkan variabel bebas lainnya. Hal ini mengindikasikan  bahwa  pimpinan  hendaknya  memperhatikan  iklim organisasi di instansi sehingga kinerja pegawai akan semakin baik. Angka koefesien determinasi sebesar 50,40% menjelaskan bahwa variabel Motivasi Kerja,  Komitmen  Organisasional,  dan  Iklim  Organisasi  secara  bersama  – sama memiliki kontribusi dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Sedangkan sisanya sebesar 49,30% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar variabel yang diteliti

	6
	Reza Fiska Pratama Medan Asril (2011)
	Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja Karyawan

	7
	Achmad Fadhil dan Yuniadi Mayowan (2018) Pengaruh Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan AJB Bumiputera.
	Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara kepuasan kerja 
karyawan terhadap kinerja 
karyawan.

	8
	Florida Dessy Putri 
Sannudin (2013) Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Semen Tonasa.
	Kepuasan kerja memiliki pengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja memiliki pengaruh secara dominan terhadap kinerja 
karyawan.

	9
	Natalia Susanto (2019) Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja,Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Penjualan PT. Rembaka
	Diduga motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Diduga kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

	10
	alerica Anghelace (2015) A Possible model for the 
relationship between teaching 
motivation and job satisfaction
	The partial result obtained show the lack of the correlation between motivation and job satisfaction.



1.2. [bookmark: _Toc70645819]Rumusan Masalah
1. Apakah ada  pengaruh variabel Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang ?
2. Apakah ada  pengaruh variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja  Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang ?
3. Apakah ada  pengaruh variabel Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui pengaruh variabel dengan melihat besaran nilai angka signifikansi motivasi terhadap kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang  
2. Untuk mengetahui pengaruh variabel dengan melihat  besaran nilai angka signifikansi disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang  
3. Untuk mengetahui pengaruh variabel dengan melihat  besaran nilai angka signifikansi motivasi dan disiplin kerja  terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang
  
1.4. [bookmark: _Toc70645820]Kegunaan Penelitian
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan kinerja pegawai serta mendukung penelitian sejenis dalam usaha pengembangan penelitian lebih lanjut.
2. Aspek Praktis
1. Bagi  Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pimpinan untuk meningkatkan motivasi dan disiplin di lingkungan Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang.
2. Bagi akademisi, bahan acuan dalam penelitian yang lebih lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan motivasi, disiplin dan kinerja.
3. Bagi peneliti, untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian, serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang pengaruh motivasi dan disiplin terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang. 
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